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ABSTRAK 

 

Penyakit Argulosis adalah salah satu penyakit yang menyerang ikan komet yang disebabkan oleh parasit 

Argulus sp. Salah satu upaya pengendalian serangan Argulus sp. yaitu menggunakan insektisida alami. Ekstrak 

kasar daun tembakau (N. tabacum) merupakan salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif 

pengobatan Argulus sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman ekstrak daun tembakau 

terhadap kelulushidupan ikan komet dan mortalitas Argulus sp. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dosis yang digunakan pada penelitian ini yaitu perlakuan 

A (0 ml/L), perlakuan B (3 ml/L), perlakuan C (6 ml/L) dan perlakuan D (9 ml/L). Ikan uji yang digunakan 

adalah ikan komet sebanyak 60 ekor dengan panjang tubuh rata-rata 6,42±0,45 cm dan bobot tubuh rata-rata 

7,61±0,72 gram, kemudian Argulus sp.sebanyak 120 ekor. Uji in vivo dilakukan dengan cara menginfeksikan 

Argulus sp. dengan kepadatan 30 ekor Argulus sp. ke dalam tiap-tiap perlakuan selama 12 hari, setelah muncul 

gejala klinis kemudian dilakukan perendaman menggunakan ekstrak kasar daun tembakau selama 60 menit. 

Pengamatan dilakukan selama 7 hari dengan parameter pengamatan meliputi gejala klinis ikan, kelulushidupan 

ikan, mortalitas Argulus sp. dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak kasar daun 

tembakau tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan ikan komet yang diinfeksi Argulus sp. Nilai 

kelulushidupan tertinggi terdapat pada perlakuan B sebesar 80,00% diikuti oleh perlakuan C sebesar 73,33%, 

perlakuan D sebesar 60,00% dan pada perlakuan A sebesar 46,67%. Penggunaan ekstrak daun tembakau terbukti 

berpengaruh terhadap mortalitas Argulus sp. yaitu 25 ekor (Perlakuan D), 19 ekor (perlakuan C), 12 ekor 

(perlakuan B), dan 5 ekor (perlakuan A). Hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian ekstrak daun tembakau 

pada perlakuan D (9 ml/L) merupakan dosis yang dapat menyebabkan mortalitas yang tinggi pada Argulus sp. 

dengan tingkat mortalitas 83,33%. 

Kata kunci: Daun Tembakau; Ikan Komet; Argulus sp. 

ABSTRACT 

 

  Argulosis is a common disease infect comet fish caused by Argulus sp. parasites. One of the efforts to 

control Argulus sp. attack that was used natural insecticide. Tobacco leaf extract (N. tabacum) was one of the 

natural ingredients that can be used as an alternative treatment of Argulus sp. This study aims to determine of 

immersed the effect of tobacco leaf extract on survival rate and the effect of immersed of tobacco leaf extract (N. 

tabacum) on mortality of Argulus sp. The experiment consisted of 4 treatments each with 3 replications. Doses 

used in this study were treatment A (0 ml/L), treatment B (3 ml/L), treatment C (6 ml/L) and treatment D (9 

ml/L). 60 comet were used in this study with an average body length of 6,42±0,45 cm and an average body 

weight of 7,61±0,72 grams, and then infested by 120 Argulus sp.The experimental comet were infected with 

Argulus sp. at density 30 Argulus sp.were conducted for 12 days, after injection showed clinical signs comet 

were immersed in tobacco leaf extract about 60 menit. The observations were conducted for 7 days with 

observation parameters including clinical symptoms, survival rate, mortality Argulus sp. and water quality. The 

result showed that immersed tobacco leaf extract had no significant (P>0.05) of survival rate. of comet fish 

infected by Argulus sp. The highest survival rate in treatment B (80,00%) treatment C (73,33%) treatment D 

(60,00%) and treatment A 46,67%. The result showed that immersed tobacco leaf extracts had significant effect 

of mortality Argulus sp. is 25 Argulus sp. (Treatment D), 19 Argulus sp. (treatment C), 12 Argulus sp. (treatment 

B), and 5 Argulus sp. (treatment A). The results showed that immersion in treatment D (9 ml/l) was a dose that 

could cause high mortality in Argulus with 83,33%.  
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PENDAHULUAN  

 Ikan komet merupakan salah satu jenis ikan hias yang telah banyak dibudidayakan karena memiliki bentuk 

tubuh serta warna yang menarik. Pasaran dan tingkat permintaan ikan komet yang cukup tinggi serta relatif 

stabil, harus diimbangi dengan usaha budidaya pada kondisi yang terkontrol (Andalusia et al., 2008). Kendala 

yang sering dihadapi pada pemeliharaan budidaya ikan komet adalah penyakit yang disebabkan oleh virus, 

bakteri dan parasit.  

 Salah satu jenis penyakit yang sering menjadi kendala pada budidaya ikan komet adalah parasit yang 

disebabkan oleh Argulus yang merupakan kutu ikan penyebab Argulosis. Argulus yang menginfeksi inang dapat 

menyebabkan luka pada permukaan tubuh, pendarahan, berenang tidak teratur, kehilangan keseimbangan, dan 

menunjukkan produksi lendir yang berlebih (Taylor et al., 2005). Pengobatan dapat dilakukan dengan cara 

pemberian zat kimia seperti organophosphates, potassium permanganate dan diflubenzuron (Dimilin) (Oge, 

2002). Namun, penggunaan bahan kimia tersebut dapat menimbulkan resistensi patogen dan menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu penggunaan bahan alami seperti daun tembakau dapat menjadi alternatif 

dalam pengendalian Argulus sp. yang lebih aman terhadap lingkungan. Daun tembakau (Nicotiana tabacum) 

merupakan bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti zat kimia. Daun tembakau mengandung 

senyawa aktif yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid dan saponin (Sharma, 2016). Penggunaan daun tembakau 

diekstraksi dengan cara menggunakan pelarut polar, yaitu pelarut air. Diharapkan  bahan aktif yang terdapat 

didalam daun dapat keluar dan masuk kedalam pelarut. Berdasarkan informasi tersebut, perlu dikaji lebih lanjut 

mengenai pengaruh perendaman ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum) pada ikan komet (C. auratus 

auratus) yang diinfeksi Argulus sp.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman ekstrak daun tembakau terhadap 

kelulushidupan ikan komet dan mortalitas parasit Argulus sp. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan mengenai pengobatan dengan bahan alami khususnya ekstrak daun tembakau terhadap 

serangan Argulus sp. pada ikan komet melalui metode perendaman. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2016 - Januari 2017 di Laboratorium Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 

Universitas Diponegoro. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan komet (C. auratus 

auratus) dengan ukuran panjang 6,42±0,45 cm dan bobot 7,61±0,72 g yang diperoleh dari BBI Siwarak, 

Ungaran, Jawa Tengah. Jumlah ikan yang digunakan sebanyak 60 ekor, dan dipelihara di dalam 12 akuarium 

dengan kepadatan 5 ekor/akuarium (1 ekor/Liter) dan parasit yang digunakan didalam penelitian berjumlah 120 

ekor Argulus sp. dengan kepadatan 10 ekor/akuarium yang diperoleh dari 50 ekor ikan komet yang terinfeksi 

Argulus sp. yang berasal dari pasar ikan hias Johar, Semarang. 

Proses ekstraksi daun tembakau mengacu pada metode Depkes (2000), Ningsih dan Nova (2014) yaitu 

daun tembakau sebanyak 100 gram yang telah didapat dicuci bersih. Bagian daun tembakau yang diambil 

ditimbang sesuai dosis yang digunakan dalam perlakuan, kemudian diekstraksi dengan metode infundasi yaitu 

menggunakan pelarut air 1 Liter (1000 ml) yang dipanaskan hingga mencapai suhu 60ᴼC selama 15 menit, suhu 

yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Herawati (2009). 

Hasil uji in vivo diperoleh bahwa ekstrak daun tembakau (Nicotiana tabacum) memiliki kemampuan untuk 

menurunkan dan menyebabkan mortalitas Argulus. Uji in vivo dilakukan dengan menginfeksikan Argulus 

sebanyak 10 ekor ke dalam tiap-tiap perlakuan. Penginfeksian dilakukan selama 12 hari untuk melihat gejala 

klinis. Kemudian dilakukan perendaman dengan ekstrak daun tembakau pada dosis 3 ml/L, 6 ml/L, dan 9 ml/L 

selama 60 menit. Pengamatan dilakukan selama 7 hari pasca perendaman dengan parameter pengamatan 

meliputi gejala klinis, kelulushidupan, dan kualitas air. 

 

Pengumpulan data 

Variabel yang diukur meliputi kelulushidupan ikan dan mortalitas Argulus sp. Data kualitas air yang diukur 

meliputi suhu, DO dan pH. 

 

1. Kelulushidupan ikan (SR) 

Kelangsungan hidup adalah persentase ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dari jumlah seluruh ikan 

awal yang dipelihara dalam suatu wadah. Menurut Effendie (1979) bahwa untuk mengetahui tingkat 

kelangsungan hidup ikan dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

 

SR  = 
Jumlah ikan akhir pemeliharaan 

x 100 % 
Jumlah ikan awal pemeliharaan 
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2. Mortalitas Argulus sp. 

        Tingkat mortalitas Argulus sp. dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 

3. Parameter Kualitas Air 

Pengamatan kualitas air yang diamati selama penelitian adalah pH (tingkat keasaman), DO (oksigen 

terlarut) dan suhu air. Pengamatan suhu dan pH dilakukan setiap hari (pagi dan sore) dan pengamatan DO 

dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan dengan menggunakan alat Water Quality Checker (WQC). 

 

Analisis data 

Data yang meliputi kelulushidupan (SR) dan mortalias (MR) yang didapatkan kemudian dianalisis 

menggunakan uji ANOVA single factor untuk mengetahui pengaruh dari setiap perlakuan. Apabila ada pengaruh 

nyata dari uji ANOVA dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Parameter 

gejala klinis dianalisa secara deskriptif. 

 

HASIL  

Pengamatan gejala klinis yang dilakukan pasca infeksi Argulus sp. dan pasca perendaman ekstrak daun 

tembakau meliputi perubahan tingkah laku dan morfologi. Perubahan tingkah laku yang terjadi seperti respon 

makan yang menurun, berenang lamban, berada didasar akuarium dan ikan berenang mendekati aerasi. 

Perubahan morfologi pada ikan komet yang diinfeksi Argulus sp. ikan komet mengalami pendarahan pada sirip 

ekor (Gambar 1a), luka pada permukaan tubuh pada area yang diinfeksi Argulus sp. (Gambar 1b), menempel nya 

Argulus sp. (Gambar 1c). 

 

 
Gambar 1. Gejala Klinis Ikan Komet Pasca Infeksi Argulus sp. 

Keterangan : (a) pendarahan pada sirip ekor; (b) luka pada permukaan tubuh pada area yang diinfeksi Argulus 

sp.; (c)  menempel nya Argulus sp. 

 

 Setelah gejala klinis teridentifikasi, maka dilakukan pengobatan dengan perendaman ekstrak daun 

tembakau selama 60 menit dimana pasca perendaman menunjukkan adanya perubahan pada kondisi ikan.  

Perubahan tingkah laku ditandai dengan ikan mulai berenang normal dan mulai merespon pakan. Sedangkan 

perubahan morfologi ikan komet pasca dilakukan perendaman ekstrak daun tembakau yang ditandai dengan 

berkurangnya pendarahan pada sirip ekor (Gambar 2a), luka sudah mulai mengecil (Gambar 2b) dan tidak 

ditemukan adanya Argulus sp. yang menempel (Gambar 2c). Hal ini berbeda dengan kondisi ikan uji pada 

perlakuan A (tanpa dilakukan perendaman), dimana hari ke-1 sampai hari ke-7 masih didapatkan gejala klinis 

ikan yang ditandai dengan luka dan masih adanya Argulus yang menempel. 

 
Gambar 2. Perubahan Morfologi Ikan Komet Pasca Pengobatan 

Keterangan : (a) berkurangnya pendarahan pada sirip ekor; (b) luka sudah mulai menutup; (c) tidak ditemukan 

adanya Argulus sp. yang menempel. 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, didapatkan kelulushidupan ikan komet terendah yaitu 

46,67% yang ditunjukkan pada perlakuan A dengan perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 0 ml/L. 

Tingkat Kelulushidupan ikan komet tertinggi pada akhir penelitian adalah perlakuan B (3 ml/L) yaitu 80,00% 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 
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diikuti perlakuan C (6 ml/L) sebesar 73,33%, sedangkan pada perlakuan D (9 ml/L) memperlihatkan tingkat 

kelulushidupan sebesar 60%. Tingkat kelulushidupan ikan komet tersaji pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik Kelulushidupan Ikan Komet Pasca Perendaman Ekstrak Daun tembakau (N. tabacum) 

Keterangan : perlakuan A (dosis ekstrak daun tembakau 0 ml/L); perlakuan B (dosis ekstrak daun tembakau 3 

ml/L); perlakuan C (dosis ekstrak daun tembakau 6 ml/L) dan perlakuan D (dosis ekstrak daun tembakau 9 

ml/L). 

 Hasil penurunan Argulus sp. didapat nilai tertinggi pada perlakuan D (25 ind/ekor); diikuti perlakuan C (19 

ind/ekor), perlakuan D (12 ind/ekor), dan terendah perlakuan A (5 ind/ekor). Hasil tersebut tersaji dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Mortalitas Argulus sp. pada Ikan Komet Pasca Perendaman Dalam Ekstrak Daun Tembakau 

Perlakuan Ulangan Populasi 

Argulus sp. 

sebelum 

pengobatan 

(ekor) 

Populasi 

Argulus sp. 

sesudah 

pengobatan 

(ekor) 

Penurunan 

Populasi 

Argulus sp. 

pasca 

perendaman 

7 hari (ekor) 

 1 10 8 2 

A 2 10 8 2 

 3 10 9 1 

 1 10 6 4 

B 2 10 7 3 

 3 10 5 5 

 1 10 4 6 

C 2 10 3 7 

 3 10 4 6 

 1 10 3 7 

D 2 10 1 9 

 3 10 1 9 

 

 Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa adanya mortalitas Argulus sp. dari pasca infeksi ke pasca 

perendaman. Hasil pengamatan selama penelitian, didapatkan mortalitas Argulus sp. tertinggi yaitu 83,33% 

ditunjukkan pada perlakuan D dengan perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 9 ml/L air, diikuti 

perlakuan C dengan perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 6 ml/L sebesar 63,33%; perlakuan B 

dengan perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 3 ml/L sebesar 40,00% dan perlakuan A dengan 

perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 0 ml/L sebesar 16,67%. Hasil persentase mortalitas Argulus sp. 

tersaji pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Grafik Total Mortalitas Argulus sp. Pasca Perendaman Ekstrak Daun tembakau (N. tabacum) 

Keterangan : perlakuan A (dosis ekstrak daun tembakau 0 ml/L); perlakuan B (dosis ekstrak daun tembakau 3 

ml/L); perlakuan C (dosis ekstrak daun tembakau 6 ml/L) dan perlakuan D (dosis ekstrak daun tembakau 9 

ml/L). 

 

PEMBAHASAN 

Gejala klinis ikan komet yang diamati pasca infeksi Argulus sp. berupa gejala klinis tingkah laku dan 

morfologi bagian eksternal. Gejala klinis tingkah laku berupa tanda-tanda yang menunjukkan respon pakan yang 

menurun, berenang lamban, diam didasar akuarium dan berenang mendekati aerasi. Gejala klinis diduga 

berkaitan dengan kondisi ikan yang mengalami stress akibat infeksi Argulus sp. Hal ini sesuai dengan 

Simatupang et al., (2013) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi penurunan nafsu makan 

disebabkan oleh kondisi ikan stress sehingga respon saraf bekerja untuk meningkatkan sistem imun tubuh yang 

meningkatkan terjadinya gangguan fisiologis ikan lebih lanjut. Ogata (2012) menyatakan bahwa cairan beracun 

yang dikeluarkan oleh Argulus sp. yaitu simultaneously releasing toxic anticoagulant substance. Mekanisme dari 

zat simultaneously releasing toxic anticoagulant ini adalah agar darah ikan yang dihisap oleh Argulus sp. tidak 

mudah membeku dan hal inilah yang dapat menjadi pintu patogen (Secondary pathogen) bagi ikan. Zat ini juga 

dapat mengakibatkan ikan stress yang menggambarkan perubahan tingkah laku ikan, seperti respon gerakan 

tubuh yang tidak normal, berenang pasif, dan diam di dasar akuarium.  

Pengamatan bagian eksternal dilakukan dengan mengamati perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh 

ikan komet. Berdasarkan hasil pengamatan, gejala klinis eksternal terlihat pada seluruh perlakuan pada hari ke-6 

pasca infeksi Argulus. Gejala klinis eksternal berupa pendarahan pada sirip ekor, luka pada permukaan tubuh, 

dan produksi lendir berlebih. Menurut Steckler et al. (2012), pendarahan pada ikan karena serangan Argulus sp. 

disebabkan oleh iritasi dari bahaya mekanis hooks dan stylet. Ghazali et al. (2012), menyatakan bahwa bintik 

merah pendarahan akibat Argulus sp. diakibatkan oleh berbagai macam sebab, diantaranya adalah karena adanya 

toksin yang dikeluarkan oleh Argulus sp.adalah berupa enzim antikoagulan yang berfungsi untuk mencegah 

terjadinya pembekuan darah.  

Hari ke-12 pasca munculnya gejala klinis pada ikan komet dilakukan perendaman menggunakan ekstrak 

dan tembakau selama 60 menit. Gejala klinis ikan uji diamati selama 7 hari setelah perendaman ekstrak daun 

tembakau. Proses penyembuhan ikan komet ditandai dengan mengecilnya luka, respon terhadap pakan, dan 

berenang normal. Hal ini diduga karena adanya kandungan flavonoid yang terdapat dalam ekstrak daun 

tembakau. Maqsood et al., (2011) dan Marzouk et al., (2017), menyatakan bahwa senyawa flavonoid dan 

alkaloid mampu meningkatkan imun bawaan ikan. Menurut Ajizah (2004), bahwa flavonoid merupakan senyawa 

yang memiliki kemampuan antiflamasi yang dapat menutup luka pada ikan. 

Berdasarkan penelitian bahwa kelulushidupan ikan komet yang terinfeksi Argulus sp. setelah direndam 

dengan ekstrak daun tembakau memiliki nilai kelulushidupan sebagai berikut: 80,00% (perlakuan B), 73,33% 

(perlakuan C), 60,00% (perlakuan D) dan 46,67% (Perlakuan A). Oleh karena itu dari penelitian ini juga 

diperoleh bahwa perlakuan B dengan dosis 3 ml/L ekstrak daun tembakau memberikan nilai kelulushidupan 

tertinggi yaitu 80,00%. Berdasarkan hasil kelulushidupan ikan komet, diketahui semakin tinggi dosis yang 

diberikan maka semakin rendah nilai kelulushidupan ikan, seperti pada perlakuan D (dosis 9 ml/L) nilai 

kelulushidupan yang dihasilkan sebesar 60,00%. Hal ini diduga berkaitan dengan bahan aktif pada ekstrak dan 

konsentrasi yang digunakan.  Dijelaskan oleh Sugoro et al., (2004), bahwa saponin dalam konsentrasi tinggi 
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dapat bersifat racun untuk ikan seperti yang pernah dilaporkan oleh Lukistyowati dan Kurniasih (2012) bahwa 

terjadinya kematian ikan akibat adanya kandungan saponin yang dapat menimbulkan busa pada air yang dapat 

bersifat racun bagi ikan. Saponin merupakan senyawa yang beracun untuk ikan terlebih lagi dalam larutan yang 

sangat encer dan juga memiliki aktivitas hemolisis yang dapat merusak sel darah merah serta dapat 

mengakibatkan proses pernapasan ikan terhambat (Muharrama et al., 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan bahan alami daun tembakau efektif digunakan 

untuk pengobatan pada ikan komet yang terserang Argulus sp. Hasil nilai mortalitas Argulus sp. tertinggi yaitu 

83,33% ditunjukkan pada perlakuan D dengan perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 9 ml/L, diikuti 

perlakuan C dengan perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 6 ml/L sebesar 63,33%; perlakuan B 

dengan perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 3 ml/L sebesar 40,00% dan perlakuan A dengan 

perendaman ekstrak daun tembakau dengan dosis 0 ml/L sebesar 16,67% yang artinya mortalitas terendah 

Argulus sp. pada dosis 0 ml/L. Menurut Hasanah (2012), daun tembakau mengandung berbagai senyawa aktif 

yang bersifat racun diantaranya kandungan alkaloid seperti nikotin yang merupakan senyawa bersifat racun yang 

terkandung di dalam ekstrak daun tembakau. Diduga hal inilah yang dalam penelitian ini menyebabkan Argulus 

sp. menjadi lemah, bergerak pasif dan akhirya mati. Menurut Tobing (1989), alkaloid bersifat racun. Senyawa 

tersebut dapat digunakan sebagai insektisida kontak, nikotin merupakan senyawa kimia organik yang bersifat 

toksik dan dapat digunakan untuk membunuh serangga. Nur (2002) mengatakan bahwa nikotin merupakan 

senyawa golongan alkaloid yang bekerja melumpuhkan sistem saraf dan menyebabkan penekanan sistem saraf 

pusat pada organisme. Saraf organisme berhubungan dengan sucker yang berfungsi untuk menempel. Akibatnya 

saraf tidak dapat mengantar impuls saraf sampai ke sucker dan organisme tidak dapat menempel. Selain senyawa 

nikotin yang menyebabkan mortalitas pada Argulus sp. senyawa terpenoid merupakan senyawa yang terdapat 

pada daun tembakau yang dapat larut dalam air (polar). Senyawa terpenoid mengakibatkan mortalitas karena 

bersifat antifeedant sehingga dapat menghambat aktivitas makan Argulus sp. Seperti yang dilaporkan oleh 

Anggriani et al., (2013), daun tembakau mengandung senyawa aktif seperti terpenoid yang memiliki rasa pahit 

dan bersifat antifeedant yang dapat menghambat aktivitas makan ulat kubis.  

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama penelitian didapatkan kisaran nilai suhu pada semua 

perlakuan 27,5-28,5ºC. Berdasarkan hasil pengukuran suhu dapat disimpulkan bahwa suhu selama pemeliharaan 

dalam kondisi layak untuk pemeliharaan ikan komet. Hal ini diperkuat oleh Latha dan Lipton (2007), Ikan komet 

dapat tumbuh dengan baik pada suhu 23 - 29ºC.  Hasil pengukuran oksigen terlarut pada semua perlakuan 

sebesar 3,47 – 3,52 mg/L, kandungan oksigen terlarut selama penelitian masih dalam batas toleransi. Hal ini 

diperkuat oleh Susanto (2000), mengatakan kadar oksigen yang rendah akan mempengaruhi nafsu makan ikan 

berkurang. Menurut Effendi (2003), ikan masih bertahan pada kisaran 1,0 - 5,0 mg/L, ikan akan tumbuh secara 

optimal. Kisaran nilai pH optimum selama penelitian berkisar 7,89 – 8,22 nilai pH selama penelitian dalam 

keadaan normal dan layak untuk pemeliharaan ikan komet. Hal ini diperkuat oleh Latha dan Lipton (2007), nilai 

pH optimum untuk perkembangbiakan dan pertumbuhan komet adalah 6 – 8,3. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perendaman dalam ekstrak daun tembakau (N. tabacum) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kelulushidupan ikan komet (C. auratus auratus) yang diinfeksi Argulus sp. dan perendaman ekstrak daun 

tembakau dapat mengakibatkan mortalitas Argulus sp. dengan nilai mortalitas tertinggi yaitu 83,33% pada dosis 

9 ml/L (perlakuan D). Gejala klinis ikan komet pasca perendaman ekstrak daun tembakau yaitu perubahan 

tingkah laku seperti ikan berenang normal dan respon terhadap pakan, sedangkan gejala klinis morfologi 

mengalami perubahan seperti berkurangnya pendarahan pada sirip ekor, luka sudah mulai mengecil, dan tidak 

ditemukan adanya Argulus sp. yang menempel.  

Saran 

Diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai perubahan dosis yang lebih tepat sehingga mampu 

mengetahui secara berkelanjutan terhadap kondisi ikan dan lingkungan dan berdasarkan hasil penelitian dapat 

disarankan penggunaan ekstrak daun tembakau dengan dosis 9 ml/L dapat digunakan untuk pengobatan penyakit 

Argulosis pada ikan komet dengan metode perendaman singkat (short bath). 
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